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ABSTRAK 

Hendro Nur Bawono. 1813100005. Program Studi Pendidikan Matematika, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Widya Dharma Klaten. 

Analisis Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe High 

Order Thinking Skill Pada Materi Aritmetika Sosial Di Smp Muhammadiyah 8 

Wedi. 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal HOTS aritmatika sosial, 2) menemukan 

penyebab kesalahan yang dilakukan siswa berdasarkan hasil wawancara, 3) 

memberikan solusi agar siswa tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal HOTS pada materi aritmatika sosial. 

 Penelitian ini menggunakan metode deskrptif kualitatif. Penelitian 

dilakukan di SMP Muhammadiyah 8 Wedi dengan subjek penelitian siswa kelas 

VII. Metode pengambilan data dilakukan dengan tes dan wawancara, Adapun 

validasi data dilakukan dengan mengecek dan membandingkan antara data hasil tes 

dengan data hasil wawancara.   

 Hasil penelitian ini menunjukkan jenis kesalahan yang dilakukan siswa 

meliputi : a) kesalahan memahami soal sebanyak 21%, b) kesalahan 

mentransformasi 36%, c) kesalahan proses 45% dan d) kesalahan penarikan 

kesimpulan 75%.  Berdasarkan hasil wawancara didapatkan penyebab kesalahan 

yang dilakukan siswa antara lain Siswa kurang teliti dalam membaca soal saat 

mengerjakan soal, 2) Siswa kurang fokus dan konsentrasi saat mengerjakan soal, 3) 

Siswa masih kurang paham dalam mengubah soal kalimat ke bentuk model 

matematika dengan benar, 4) Siswa tergesa-gesa saat mengerjakan soal, 5) Siswa 

kurang paham dengan materinya.. Solusi dari permasalahan yang ada adalah Siswa 

harus memahami konsep materi yang dipelajari, b) Siswa hendaknya membiasakan 

diri untuk teliti dalam membaca dan memahmi soal, c) Siswa harus sering melatih 

diri untuk mengerjakan tipe soal HOTS  agar terbiasa dalam menjawabnya. d) 

mengerjakan soal-soal matematika secara runtut,e) bertanya jika ada yang belum 

paham. 

 

 

 

Kata kunci : analisis kesalahan, soal HOTS, aritmatika sosial, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi siswa. Dalam UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 

potensi siswa tersebut berupa kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat.  Menurut Mu’minah (2018) mutu pendidikan akan membawa 

perubahan yang signifikan pada siswa, perkembangan dunia pendidikan yang 

terus mengalami perubahan harus diimbangi dengan peningkatan mutu 

pendidikan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah dengan 

mempersiapkan siswa yang berkualitas sedari dini baik dalam segi 

pengetahuan maupun keterampilan. 

Ada banyak bidang ilmu yang dipelajari siswa di sekolah salah satunya 

adalah matematika, ilmu ini juga yang mendasari kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Sugondo & Bernard, 2021). Menurut Yana dkk (2022) 

matematika menjadi mata pelajaran yang mampu mengajak siswa untuk 

berfikir logis, kritis, kreatif, analisis serta sistematis. Fakta bahwa matematika 

memiliki peranan yang sangat penting sudah tidak diragukan lagi, namun pada 

kenyataannya masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mempelajarinya. Berdasarkan data PISA tahun 2018 pada kategori 

kemampuan matematika Indonesia mendapat skor 379 yaitu di urutan 73 dari 
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79 negara yang mengikuti tes. Hal tersebut menunjukkan kemampuan 

matematika siswa Indonesia masih rendah, dimana skor Indonesia masih 

dibawah rata-rata nilai OECD pada tahun tersebut yaitu 489. 

Rendahnya skor PISA Indonesia dalam kemampuan matematika 

diakibatkan karena soal yang diberikan adalah jenis High Order Thinking Skill 

(HOTS), sedangkan di Indonesia siswa belum terbiasa dengan soal HOTS 

(Yana et al., 2022). Soal HOTS merupakan tipe soal yang menuntut 

keterampilan tingkat tinggi siswa agar dapat bernalar kritis dan logis  untuk 

menyelesaikannya. Menurut Krathwohl (Mu’minah, 2018) kemampuan 

berpikir tingkat tinggi memiliki 3 aspek yaitu menganalisis, mengevaluasi dan 

mengkreasi. Untuk membangun keterampilan tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan tipe soal berupa pertanyaan-pertanyaan yang inovatif yaitu tipe 

soal HOTS. Namun, menurut Sutarto dan Radiyatul (Mu’minah, 2018) masih 

ada saja siswa yang mengalami kesulitan bahkan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Salah satu faktornya adalah rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa, hal tersebut dikarenakan siswa lebih 

sering mengingat rumus bukan memahami konsep. 

Menurut Sholihah dan Mahmudi (Sugondo & Bernard, 2021) 

Memahami konsep dasar matematika adalah hal yang penting bagi siswa. 

pemahaman konsep dasar matematika akan mempermudah siswa dalam 

menyelesaiakan permasalahan yang bersifat kontektual, contohnya pada 

materi aritmatika sosial yang merupakan penerapan dari materi aljabar. Pada 

materi aritmatika sosial siswa diarahkan untuk memahami konsep anggaran 
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dalam bisnis seperti untung, rugi, diskon, pajak, bruto, tara, netto dan bunga. 

Dari cakupan materi tersebut tentunya sangat berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. Namun, materi ini juga menjadi salah satu materi yang sulit 

bagi siswa, karena model soal berupa soal cerita membuat siswa seringkali 

mengalami kesulitan dalam memahami soal, menentukan variabel soal yang 

diketahui dan yang ditanyakan, hingga kesulitan menentukan rumus untuk 

penyelesaiannya (Pitriani & Oktavianni, 2020).  

Berdasarkan wawancara singkat dengan guru matematika SMP 

Muhammadiyah 8 Wedi masih banyak siswa yang memiliki masalah dalam 

menyelesaikan persoalan tentang aritmatika sosial. Menurut sang guru banyak 

siswa yang masih kurang memahami materi aritmatika sosial padahal guru 

sudah menjelaskan materi dengan jelas seperti materi-materi yang lainnya. 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi aritmatika sosial ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian aritmatika sosial yaitu 64 , padahal 

nilai KKM untuk mata pelajaran matematika adalah 70. Guru tersebut 

menambahkan bahwasannya soal-soal yang diberikan merupakan soal-soal 

dasar, belum berupa soal HOTS. Meskipun demikian, guru tetap berusaha 

memberikan beberapa contoh soal tipe HOTS beserta penyelesaiannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Mu’minah (2018) di SMP Negeri 2 

Mojobalan tentang analisis kesalahan siswa pada soal HOTS aritmatika sosial 

menyatakan bahwa jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah kesalahan 

menganalisis soal berupa kesalahan tranformasi soal dan menentukan proses 

pengerjaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Anggun Sugondo dan Martin Bernard (2021) yang menyatakan kesalahan 

siswa dalam soal aritmatika sosial paling banyak terjadi karena kesalahan 

mengurai informasi soal, menentukan perhitungan dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, analisis terhadap kesalahan siswa pada 

pengerjaan soal HOTS Aritmatika perlu dilakukan.  

Analisis kesalahan adalah proses untuk dapat mengetahui dimanakah 

letak kelemahan dan kesulitan siswa dalam mengerjakan soal. Dengan 

mengetahui letak kelemahan dan kesulitan guru dapat menemukan solusi agar 

siswa dapat menghindari kesalahan yang mungkin akan terjadi dalam 

menyelesaikan soal matematika menunjukkan bahwa siswa tidak berhasil 

dalam belajar matematika. Kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa ketika 

menyelesaikan soal matematika adalah salah dalam pemahaman konsep, 

kesalahan dalam penggunaan operasi hitung, prosedur penyelesaian yang tidak 

sempurna, serta mengerjakan dengan tidak sungguh-sungguh. Dalam hal ini 

untuk melakukan suatu perubahan agar siswa dapat meningkatkan prestasi 

hasil belajar guru dapat melakukan analisis terhadap lembar kerja siswa guna 

mengetahui kesalahan apa yang dilakukan oleh siswa sehingga dapat menjadi 

evaluasi serta tindak lanjut dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan paparan tersebut peneliti ingin mengetahui dan 

menganailis tipe-tipe kesalahan yang dilakukan siswa menggunakan prosedur 

Polya dalam mengerjakan soal matematika melalui penelitian. Materi yang 

akan diteliti tentu tidak semua bab dalam pembelajaran matematika, akan 
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tetapi penelitian dibatasi pada kesalahan dalam menyelesaikan soal High 

Order Thinking Skill (HOTS) pada materi aritmatika sosial. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tidak 

mencapai standar ketuntasan minimum. 

2. Dalam proses menyelesaikan soal aritmatika sosial, masih banyak siswa 

sering melakukan kesalahan dan jenis kesalahan yang dilakukan oleh 

siswa beragam.   

3. Perlunya informasi mengenai jenis-jenis kesalahan dan berapa besar 

persentase kesalahan siswa dalam mengerjakan soal HOTS aritmatika 

sosial. 

4. Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal 

HOTS aritmatika sosial. 

5. Metode pembelajaran yang digunakan yang digunakan oleh guru untuk 

menjelaskan kepada siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan pembatasan masalah sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 8 

Wedi semester genap tahun pelajaran 2022/2023. 

2. Pokok bahasan yang dipilih peneliti adalah aritmatika sosial. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian berikut : 

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal HOTS aritmatika sosial? 

2. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, apakah penyebab kesalahan 

siswa dalam mengerjakan soal HOTS aritmatika sosial? 

3. Bagaimana tindak lanjut siswa agar siswa tidak mengalami jenis 

kesalahan pada soal HOTS aritmatika sosial? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal HOTS aritmatika sosial. 

2. Untuk menemukan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa 

berdasarkan hasil wawancara. 

3. Untuk memberikan solusi agar siswa tidak melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal HOTS pada materi aritmatika sosial.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini berupa manfaat 

teoritis dan manfaat praktis, adapun kedua manfaat tersebut dapat diuraikan 

sebagai berikut :  
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1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan dan referensi guna 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis 

projek  pada  materi aritmatika sosial kelas VII SMP Muhammadiyah 8 

Wedi. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak, 

antara lain : 

a. Guru 

Sebagai masukan bagi guru matematika untuk mengetahui 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswanya dalam menyelesaikan 

soal matematika dalam materi aritmatika sosial. Dari kesalahan-

kesalahan itu dapat dilakukan langkah-langkah perbaikan ataupun 

antisipasi pada saat melakukan proses belajar mengajar di dalam kelas. 

b. Siswa 

Sebagai bahan koreksi diri mengenai kesalahan-kesalahan yang 

telah dilakukan sehingga kesalahan tersebut dapat diperbaiki dan tidak 

terulang kembali. 

c. Peneliti 

Sebagai wawasan tentang jenis-jenis kesalahan yang dilakukan 

oleh siswa dalam mengerjakan soal dan mempersiapkan diri menjadi 

seorang pendidik yang mampu mengembangkan kemampuan siswa. 

 



 

 
64 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat 4 jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa, yaitu: 

a. Kesalahan memahami soal 

Siswa tidak dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal, serta siswa masih bingun dalam menjawabnya 

dan kurang teliti dalam membaca soal. 

b. Kesalahan mentransformasi soal 

Siswa kurang mampu dalam mengubah kalimat soal ke bentuk 

sistematis sehingga siswa salah dalam menuliskan rumus yang 

digunakan. 

c. Kesalahan proses 

Siswa kurang teliti dalam mensubtitusikan dengan benar kedalam 

rumus yang ditentukan, sehingga siswa masih salah dalam melakukan 

perhitungan. 

d. Kesalahan penarikan kesimpulan 

Siswa tidak paham dalam perhitungan yang mengakibatkan siswa 

salah dalam menuliskan penarikan kesimpulan, tetapi ada pula siswa 

yang tidak menuliskan kesimpulan yang sudah dikerjakan. 
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2. Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan 

soal-soal pada pokok bahasan aritmatika sosial sebagai berikut. 

a. Penyebab kesalahan yang berasal dari dalam siswa sebagai berikut. 

1) Siswa kurang teliti dalam membaca soal saat mengerjakan soal. 

2) Siswa kurang fokus dan konsentrasi saat mengerjakan soal. 

3) Siswa masih kurang paham dalam mengubah soal kalimat ke 

bentuk model matematika dengan benar. 

4) Siswa tergesa-gesa saat mengerjakan soal. 

5) Siswa kurang paham dengan materinya. 

b. Penyebab kesalahan yang berasal dari luar siswa sebagai berikut. 

1) Siswa sulit untuk fokus disaat belajar di rumah. 

2) Catatan yang tidak lengkap dan tidak teratur yang mengakibatkan 

siswa susah dalam menjawab. 

3) Cara belajar matematika yang belum tepat. 

3. Solusi agar siswa tidak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

uraian pada materi aritmatika sosial. 

a. Siswa harus memahami terlebih dahulu konsep yang diberikan guru 

agar siswa mudah dalam mengikuti pembelajarannya. 

b. Siswa hendaknya membiasakan diri untuk membaca soal-soal dengan 

teliti agar tidak mengalami keliruan saat mengerjakan 

penyelesaiannya. 

c. Siswa sebisa mungkin sering untuk berdiskusi dengan teman jika 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran. 
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d. Siswa harus sering melatih diri untuk mengerjakan soal-soal cerita  

agar terbiasa dalam menjawabnya. 

e. Siswa juga harus terbiasa mengerjakan soal-soal matematika dengan 

runtut dari yang mudah sampai yang paling sulit. 

f. Siswa hendaknya selalu memperhatikan dengan baik saat guru 

menyampaikan materi, dan bertanya jika masih belum paham dengan 

materi yang disampaikan oleh guru. 

4.  Persentase masing-masing jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

kelas VII SMP Muhammadiyah 8 Wedi dalam memilih jawaban yaitu: 

a. Kesalahan memahami soal 21% 

b. Kesalahan mentranformasi soal 36% 

c. Kesalahan proses 45% 

d. Kesalahan penarikan kesimpulan 75%. 

B. Implikasi 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui letak kesalahan siswa 

dalam mengerjakan soal-soal HOTS tentang pokok bahasan aritmatika sosial. 

Selain mengetahui letak kesalahannya, dapat diketahui penyebab siswa 

melakukan kesalahan-kesalahan tersebut. 

Dari kesalahan-kesalahan ini dapat digunakan oleh guru sebagai 

pertimbangan untuk melakukan suatu rencana belajar mengajar yang lebih 

efektif dan efisien. Dengan guru mengetahui letak kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa, maka diharapkan guru dapat mengurangi kesalahan-

kesalahan yang sejenis pada materi selanjutnya. 
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Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi gambaran oleh guru seberapa jauh tingkat 

penguasaan dan pemahaman siswa pada materi. Dengan demikian guru dapat 

mengambil tindakan yang tepat dan benar agar kemampuan siswa dapat maju 

dan berkembang. 

Bagi siswa dengan kesalahan-kesalahan ini dapat mengetahui apakah 

metode pembelajaran yang selama ini digunakan sudah tepat atau belum pada 

saat belajar. Selain itu dapat mengetahui apakah selama ini siswa sudah 

maksimal atau belum usahanya dalam belajar. Disisi lain siwa dapat belajar 

dari kesalahan-kesalahan sebelumnya agar tidak melakukan hal yang sama 

dengan kesalahan yang dilakukan pada saat mengerjakan tes ini. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, penulis menawarkan beberapa 

saran untuk mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang pokok bahasan aritmatika sosial. 

1. Siswa diarahkan untuk belajar dengan cara berdiskusi dengan teman agar 

mengatasi ketidakpahaman materi. 

2. Dari hasil penelitian bahwa siswa paling banyak mengalami kesalahan 

dalam proses pengerjakan soal dan mentransformasi.Penarikan 

kesimpulan paling banyak presentasenya namun itu dipengaruhi 

kesalahan proses. Oleh karena itu guru hendaknya tidak hanya menekan 

pada pemberian latihan soal saja, akan tetapi guru memberikan 
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pemahaman pada konsep dasar dan menerapkan rumus dengan cara yang 

lain agar siswa tidak hanya menghafalkan rumus saja. 

3. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memaknai kata kunci pada 

materi aritmatika sosial, sebaiknya materi pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari agar mudah dipahami dan diingat. 

4. Siswa harus lebih banyak berlatih mengerjakan soal-soal cerita agar 

terbiasa menganalisis soal meskipun bentuk soalnya bervariatif. 
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